BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai faktor-faktor
penentu profitabilitas perbankan pada Bank BUKU IV di Indonesia (2019-2020)
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Capital adequacy ratio berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang
terjadi pada capital adequacy ratio akan berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini diduga apabila perusahaan
memiliki peningkatan pada capital adequacy ratio maka akan berdampak
negatif bagi profitabilitas Bank. Hasil penelitian yang diperoleh ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Menicucci dan Paolucci (2015),
Alyousfi dan Saha (2020) yang melakukan penelitian terhadap Bank GCC,
Salike dan Ao (2017), Dietrich dan Wanzentied (2011), Abas, Ali dan
Ahmad (2021), Tan, Floros dan Achor (2015), serta Schiniotakig (2012)
serta Sari, syam dan Ulman (2012). Kecukupan modal sangat diperlukan
oleh perbankan untuk mengatasi risiko yang mungkin terjadi. Peningkatan
laba serta pecadangan mempengaruhi besarnya CAR. Pencadangan yang
semakin tinggi untuk mengatasi risiko kerugian menghambat perbankan
untuk melakukan ekspansi dan peningkatan omset.

2. Loan to deposit ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas (return on asset). Tidak berpengaruhnya LDR terhadap ROA
ini karena besarnya kepemilikan aset dari perbankan persero di Indonesia.
Kemudian, pendapatan Bank Persero tidak hanya dari pendapatan bunga
dari pinjaman yang diberikan kepada masyarakat tetapi juga dihasilkan
dari pendapatan berbasis komisi. Berdasarkan laporan tahunan yang
diterbitkan oleh setiap Bank, dikatakan bahwa penyaluran kredit pada
tahun 2020 berkurang karena menurunnya permintaan dari debitur serta

adanya prinsip kehati-hatian nasabah pada tahun 2020 akibat adanya
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pandemi Covid 19. Selain itu, pertumbuhan CASA yang masih tinggi, di
tengah permintaan kredit yang menurun disertai dengan peningkatan risiko
kredit akibat dampak pandemi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Menicucci dan Paolucci (2015). Namun
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Alyousfi dan Saha (2020) dan
Bansal, Singh, Kumar dan Gupta (2018), Abas, Ali dan Ahmad (2021),
Tan, Floros dan Achor (2015) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (return on asset).

. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operational akan
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (return on asset).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Derbali (2021) yang menyatakan
bahwa rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (return on asset). Akan
tetapi, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Dietrich dan Wanzentried (2011), Nguyen (2012), dan Schiniotakig (2012)
yang mengatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap
profitabiitas (ROA). Pada tahun 2020, perbankan berhasil menurunkan
beban operasional perusahaan karena berkurangnya biaya pelatihan akibat
adanya pembatasan terkait Covid 19. Adanya penudaan beberapa rencana
kerja serta penundaan promosi yang dilakukan selama masa pandemi.
Perbankan meningkatkan inovasi terhadap digitilisasi dan otomasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan kebutuhan nasabah sehingga
mengurangi ekspansi jaringan ATM karena mayoritas transaksi telah
dilakukan secara online melalui internet banking dan mobile banking.
Penurunan pendapatan operasional yang memberikan pengaruh terhadap
ratio BOPO yang mempengaruhi rasio ROA karena adanya penurunan
pendapatan atas provisi dan komisi yang diterima oleh Bank. Adanya
penurunan yang cukup signifikan untuk Bank BUKU 1V vyaitu berasal dari
komisi kartu kredit karena adanya pembatasan aktivitas di luar rumah

akibat pandemi Covid-19.

82



4. Rasio non performing loan tidak akan berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas (return on asset). Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Purnamasari (2019) serta Sari, Syam, dan Ulum (2012) yang
menyatakan bahwa NPL berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(return on asset) pada masa krisis ekonomi dan krisis keuangan global.
Berdasarkan laporan tahunan yang diterbitkan oleh setiap perbankan,
pandemic Covid 19 mempengaruhi profitabilitas perbankan juga NPL
perbankan secara individu, akan tetapi adanya stimulus yang diberikan
oleh pemerintah terkait restrukturisasi kredit selain membantu nasabah
yang sedang kesulitan akibat adanya peraturan pembatasan sosial, tetapi
juga membantu perbankan untuk tetap menjaga profitabilitasnya. Selain
itu, prinsip kehati-hatian dan monitoring ketat dalam penyaluran kredit
serta peran dari manajemen risiko untuk mengatasi krisis ekonomi
membantu pihak bank dalam pengelolaan risiko kredit. Perbankan juga
melakukan perbaikan portfolio mix ke arah pertumbuhan sektor yang lebih
sehat, perbaikan kualitas aset yang dilakukan bertahap serta memperketat

penagihan untuk mengatisipasi potensi kerugian.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran yang dapat
meningkatkan profitabilitas perbankan, yaitu:

1. Industri Perbankan diharapkan agar menjadi bahan pertimbangan
untuk mengevaluasi kinerja keuangan atas pembiayaan produk yang
disalurkan kepada nasabah secara hati-hati dan meningkatkan
wawasan kepada pegawai bank untuk bisa memperluas pembiayaan
atas produk perbankan ditengah—tengah masyarakat Indonesia.

2. Untuk meningkatkan profitabilitas perbankan perlu memerhatikan
capital adequacy ratio perusahaannya. Perbankan perlu menjaga
capital adequacy ratio nya agar tetap pada batas normal karena akan
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan tersebut. CAR yang
tinggi berdampak baik bagi perusahaan karena dianggap semakin

83



baik jaminan suatu bank dibandingkan risiko bisnisnya, akan tetapi
apabila CAR terlalu tinggi maka akan menghambat bank untuk
melakukan ekspansi dan meningkatkan omsetnya. Maka disarankan
bahwa perusahaan tetap menjaga CAR diatas 8% sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia, tetapi tetap menyalurkan aset likuid
untuk kegiatan ekspansi dengan tetap menerapkan prinsip kehati-
hatian.

. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional juga perlu
diperhatikan untuk meningkatkan profitabilitas perbankan. Semakin
kecil rasio BOPO maka profitabilitas akan semakin meningkat.
Perlunya peningkatan pendapatan operasional agar dapat
menurunkan rasio BOPO. Peningkatan pendapatan operasional
berkurang pada masa pandemic Covid 19 karena penyaluran kredit
yang berkurang serta adanya peraturan pembatasan sosial yang
menyebabkan pengurangan kegiatan konsumsi masyarakat.
Sedangkan pada masa Covid 19, digitalisasi sangat diperlukan oleh
para nasabah. Maka dari itu, pihak perbankan dapat menurunkan
beban operasional nya dengan cara peningkatan upaya digitalisasi
sehingga dapat mengurangi biaya cetakan, kertas serta tinta, Selain
itu, pengurangan rasio BOPO dapat dilakukan dengan pengurangan

komposisi DPK dan terus meningkatkan komposisi dana murah.
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